
 
 

 

 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Agama (iman) dan budaya merupakan dua hal yang saling bertautan. Ada 

hubungan yang konkret antara agama dan budaya. Baik budaya maupun agama 

merupakan ekspresi suasana hati. Kedua unsur pokok pembentuk peradaban 

manusia ini saling berkaitan satu sama lain. Relasi keduanya sesungguhnya baru 

disadari dan diterima baik oleh Gereja semasa Konsili Vatikan II. Konsili Vatikan 

II menandai era baru dalam kehidupan Gereja. Gereja sungguh membaharui 

dirinya dengan mengevaluasi kehidupan dan pelaksanaan misinya. Gereja yang 

semula bersifat monolog, kaku dan tertutup, kini berubah menjadi lebih terbuka 

dan dialogal. Gereja membaharui pandangannya terhadap agama dan kepercayaan 

lain. Gereja mulai bersifat lunak dan menerima kebudayaan bangsa-bangsa dan 

keyakinan lain, sambil tetap memegang teguh nilai-nilai Kristiani dan Injil Yesus 

Kristus. Gereja menyadari bahwa tugasnya di dunia adalah melanjutkan misi 

Kristus yakni membangun Kerajaan Allah. Dalam menjalankan tugasnya itu, 

Gereja akan berjumpa dengan berbagai agama dan kebudayaan bangsa manusia. 

Gereja pun tidak segan-segan mengakui adanya nilai-nilai baik dan suci yang 

terkandung dalam agama dan kebudayaan manusia tersebut. Berhadapan dengan 

nilai-nilai baik dan suci dari agama dan budaya lain tersebut, Gereja mendorong 

anggotanya untuk selalu membangun dialog dan kerja sama sambil terus 

mewartakan iman Kristen. Kerja sama dan keterbukaan untuk membangun dialog 

itu penting untuk saling memperkaya dan menciptakan kehidupan yang aman dan 

damai.  

Hemat penulis, studi perbandingan korban dalam ritus pau bau dan ekaristi 

ini penting; dan merupakan hal yang patut disyukuri, karena dengan itu, Gereja 

berupaya membangun dialog dan mengakui nilai-nilai baik dan suci yang ada 

dalam kebudayaan manusia. Selain itu lewat studi perbandingan, Gereja 

menemukan sejumlah nilai dan makna pada pelaksanaan korban dalam ritus pau 
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bau yang bisa diparalelkan dengan nilai-nilai Kristiani dalam korban ekaristi. 

Adanya nilai-nilai yang paralel dapat menjadi sumbangan berharga bagi para agen 

pastoral dalam menyusun strategi misi dan menjadi kekuatan tersendiri bagi umat 

untuk semakin bertumbuh dan berakar dalam iman lewat pendekatan budaya.  

Religiositas masyarakat Lewoawan yang ditunjukkan dalam ritus pau bau 

mengungkapkan suatu relasi atau hubungan dengan alam, sesama, Wujud 

Tertinggi, dan roh leluhur. Pada taraf horizontal, ritus tersebut digunakan untuk 

mempererat relasi antara manusia dengan sesama dan alam sebagai suatu 

komunitas religius. Pada tahap vertikal, di satu sisi ritus tersebut mengungkapkan 

relasi personal dan komunitas dengan Wujud Tertinggi. Wujud Tertinggi diyakini 

sebagai pemilik kehidupan dan penjamin keberlangsungan hidup manusia. Ritus 

diadakan sebagai ucapan syukur, memohon pengampunan, berkat serta 

perlindungan untuk saat ini dan untuk masa-masa mendatang. Sedangkan pada 

sisi lain, ritus diadakan untuk menghormati para leluhur yang sudah meninggal, 

karena mereka diyakini memiliki kedekatan dengan Allah. Mereka dapat menjadi 

penghubung antara manusia dengan Allah. Segala doa dan harapan manusia dapat 

disampaikan kepada Allah dengan perantaraan mereka. 

Pada hakikatnya, pelaksanaan korban dalam ritus pau bau yang 

menunjukkan religiositas masyarakat Lewoawan mengandung sejumlah nilai atau 

faktor yang bisa diparalelkan dengan korban ekaristi. Adapun nilai-nilai atau 

faktor penghubung itu antara lain: Pertama, korban pepuliah-pelunasan atau 

penghapusan dosa. Tujuan pengorbanan baik dalam ritus pau bau maupun 

pengorbanan Kristus yang dirayakan dalam ekaristi memiliki kemiriban, yaitu 

dilatarbelakangi oleh situasi keberdosaan yang dialami manusia. Dosa merusak 

situasi kosmos dan menciptakan ketidakharmonisan hubungan, baik antara 

manusia dengan Tuhan maupun antara manusia dengan seluruh ciptaan. Oleh 

karena dosa maka terjadilah pengorbanan dengan tujuan untuk melahirkan 

pendamaian, pemulihan dan penebusan. 

Kedua, korban permohonan berkat. Salah satu makna pelaksanaan korban 

baik dalam ritus pau bau maupun ekaristi ialah permohonan berkat bagi 

masyarakat manusia. Berkat yang dimaksud adalah untuk usaha dan pekerjaan 

manusia. Selain permohonan untuk orang-orang yang masih hidup, juga 
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dipersembahkan permohonan untuk keselamatan jiwa-jiwa di api penyucian 

(penebusan). 

Ketiga, korban pujian dan syukur. Salah satu makna lain dari pelaksanaan 

korban baik dalam ritus pau bau maupun dalam ekaristi ialah sebagai ucapan 

syukur dan pujian atas segala berkat dan penyertaan yang diterima manusia. 

Keempat, bentuk pemberian diri dan pengorbanan. Salah satu faktor 

penghubung atau yang menjadi titik temu antara korban dalam ritus pau bau dan 

korban ekaristi ialah bentuk pemberian diri dan pengorbanan. Baik ritus pau bau 

maupun ekaristi sama-sama mengungkapkan pengorbanan dan pemberian diri 

demi mencapai pemulihan dan keselamatan. 

Kelima, perayaan kenangan. Baik perayaan korban dalam rituas pau bau 

maupun korban ekaristi sama-sama merupakan perayaan kenangan. Ketika 

masyarakat merayakan korban dalam ritus pau bau, sesungguhnya mereka sedang 

merawat ingatan atau kenangan yang telah dihidupi dan diwariskan oleh nenek 

moyang dan para leluhur. Masyarakat merayakan kenangan akan nilai-nilai luhur 

yang telah ditinggalkan atau diteladani oleh nenek moyang. Seperti halnya ritus 

pau bau, ketika umat merayakan korban ekaristi, sesungguhnya mereka sedang 

merayakan kenangan akan karya penyelamatan Allah dalam Perjanjian Lama yang 

mencapai kepenuhannya dalam Perjanjian Baru. Merayakan Ekaristi sebagai 

Paska Perjanjian Baru berarti mengenangkan peristiwa keselamatan yang 

dilaksanakan Allah bagi manusia yang mencapai puncaknya dalam peristiwa 

kesengsaraan, kematian, dan kebangkitan Tuhan Yesus Kristus. Merayakan 

ekaristi juga berarti mengenang dan melaksanakan kata-kata Yesus pada malam 

perjamuan terakhir: “Lakukanlah ini, sebagai kenangan akan Daku.” 

Keenam, tanda perjanjian. Salah satu faktor penghubung atau titik temu 

antara korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi ialah tanda perjanjian. Baik 

ritus pau bau maupun korban ekaristi sama-sama merupakan tanda perjanjian 

yang akan melahirkan penyelamatan. Baik darah korban dalam ritus pau bau 

maupun darah Kristus dilihat sebagai tanda yang memeteraikan ikatan perjanjian. 

Ketujuh, perayaan simbolis. Salah satu titik temu atau faktor penghubung 

dari korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi ialah perayaan simbolis. 

Untuk mencapai keselamatan, pemulihan, penyembuhan dan perdamaian 
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dibutuhkan pengorbanan. Pengorbanan dalam ritus pau bau disimbolkan atau 

ditandai oleh hewan korban dan semua sarana lain yang diusahakan dan 

dipersiapkan oleh masyarakat. Dalam ekaristi, korban keselamatan itu ialah 

Kristus sendiri yang dihadirkan kembali oleh Gereja dalam simbol roti dan 

anggur. Roti adalah simbol Tubuh Kristus dan anggur adalah simbol Darah 

Kristus. 

Kedelapan, mezbah/meja pengorbanan. Salah satu faktor penghubung lain 

dari pelaksanaan korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi ialah adanya 

meja/mezbah pengorbanan. Baik ritus pau bau maupun ekaristi sama-sama 

membutuhkan meja atau mezbah untuk dilangsungkannya pengorbanan.  

Kesembilan, perjamuan bersama. salah satu faktor penghubung terakhir 

dari pelaksanaan korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi ialah adanya 

perjamuan bersama. Perjamuan bersama merupakan tahap inti dari kedua 

perayaan ini. 

Studi perbandingan korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi 

sesungguhnya tidak hanya menghasilkan nilai atau faktor yang menjadi titik temu, 

tetapi juga terdapat faktor yang menjadi pembeda atau titik pisah antara keduanya. 

Faktor-faktor itu antara lain: bahan korban, alamat/tujuan pengorbanan, tempat 

dan waktu upacara, pemimpin perayaan, konsekrasi dan transubstansiasi, serta 

sifat korban. 

Dalam realitas konkret masyarakat Lewoawan, Gereja mampu mewartakan 

diri sebagai tanda keselamatan bagi semua orang, dengan titik tolak dari 

kehidupan dan praktik kultural masyarakat sendiri. Jadi studi perbandingan 

korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi, dapat dimanfaatkan oleh Gereja 

dalam menjalankan karya misinya. Melalui pendekatan dialog dan budaya, Gereja 

dapat mengantar masyarakat pada pemahaman yang benar terhadap nilai dan 

makna di balik pelaksanaan ritus pau bau, juga menghantar masyarakat untuk 

semakin memahami nilai dan hakikat terdalam dari ekaristi. Selain itu, masyarakat 

juga akan semakin berakar dalam kebudayaanya sendiri, mencintai ekaristi serta 

semakin bertumbuh dalam iman akan Allah. 
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6.2 Usul-Saran 

Seturut pembahasan di atas, telah diungkapkan secara jelas, bahwa studi 

perbandingan korban dalam ritus pau bau dan korban ekaristi menghasilkan 

sejumlah nilai atau faktor penghubung. Nilai-nilai atau faktor penghubung 

tersebut bukan hanya sekedar diketahui begitu saja, namun perlu dipelajari dan 

ditelaah lebih jauh lagi, agar membuahkan implikasinya dalam kehidupan praktis 

masyarakat. Oleh karena itu, ada sejumlah saran yang harus diperhatikan sebagai 

berikut. 

Pertama, Gereja dalam hal ini para agen pastoral yang berkarya di wilayah 

Lewoawan dan sekitarnya diharapkan mampu terjuan langsung dan mengalami 

kehidupan umat. Gereja harus terus membangun dialog dengan masyarakat dan 

lembaga adat Lewoawan. Melalui pendekatan dialog dan budaya, serta dengan 

memanfaatkan nilai-nilai paralel di atas, para agen pastoral diharapkan dapat 

menghantar umat untuk semakin berakar dalam iman dan budayanya sendiri, serta 

semakin mencintai ekaristi. Dalam usaha untuk penyesuaian liturgi dan 

kemungkinan inkulturasi, para agen pastoral hendaknya membuat studi dan kajian 

secara terus menerus, dan tetap memperhatikan kaidah-kaidah penyesuaian liturgi 

yang berlaku, serta selalu berkonsultasi dengan pimpinan Gereja lokal setempat. 

Hal ini dimaksud untuk menghindari kemungkinan adanya bahaya dualisme dan 

sinkretisme.  

Kedua, seluruh masyarakat Lewoawan diharapkan tetap menjaga dan 

melestarikan ritus pau bau, karena ritus ini merupakan warisan nenek moyang 

yang mengungkapkan religiositas masyarakat. Pada dasarnya ritus ini merupakan 

satu bentuk kepercayaan tradisional dan bukan suatu praktik sia-sia atau 

penyembahan berhala. Dalam studi perbandingan telah diungkapkan bahwa ada 

sejumlah nilai dalam ritus pau bau yang paralel dengan nilai-nilai Kristiani dalam 

Gereja Katolik. Nilai-nilai ini menjadi sumbangan berahmat untuk pengembangan 

iman umat. Oleh karena itu, demi pelestarian ritus pau bau, generasi muda 

Lewoawan sebagai penerus, perlu dilibatkan dalam pelaksanaan ritus pau bau 

dalam setiap ritual adat. Selama ini partisipasi kaum muda dalam pelaksanaan 

ritus pau bau sangatlah minim. Kalaupun mereka hadir, itupun sekedar asal-asalan 

saja atau formalitas belaka tanpa pemahaman yang mendalam. Mungkin banyak 
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dari kaum muda yang belum mengetahui proses serta makna di balik pelaksanaan 

ritus pau bau ini. Para agen pastoral serta dukun dan tua-tua adat yang memiliki 

kecakapan diharapkan mampu membimbing dan mengarahkan kaum muda agar 

memperoleh pemahaman yang tepat akan proses dan makna di balik pelaksanaan 

ritus. Pemahaman yang tepat akan membantu menghindari adanya bahaya 

dualisme dan sinkretisme dalam iman umat. Selain itu, pemahaman yang baik 

akan nilai-nilai ritus pau bau yang paralel dengan nilai-nilai kristiani, diharapkan 

menjadi inspirasi bagi kaum muda untuk semakin beriman, mencintai ekaristi dan 

terlibat aktif dalam kehidupan sosial dan menggereja. 

Ketiga, bagi pemerintah setempat diharapkan turut serta dalam menjaga 

dan melestarikan kearifan ritus pau bau dan menjadikannya sebagai bagian dari 

khazanah pariwisata daerah. Kerja sama dan perhatian yang baik dari pemerintah 

akan sangat berguna bagi pertumbuhan kesadaran dan pemahaman masyarakat 

atas pelaksanaan ritus pau bau. Dengan bantuan kreativitas pemerintah, ritus pau 

bau dapat dikenal oleh masyarakat dari tradisi dan kebudayaan lain, sehingga 

dapat tercipta dialog dan studi banding, serta menumbuhkan penghayatan yang 

tepat dalam setiap ritus yang dijalankan. 

Akhirnya, berkat kerjasama yang baik dengan semua pihak, Gereja dapat 

menjalankan misinya dalam menghadirkan Kerajaan Allah di dunia. 
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